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ABSTRAKSI

Fenataran adalah merupakan salah satu upava untuk
meningkatkan kemampuan profesiomal vanag dimiliki oleh
guru, kamampuan dimaksud diantaranya adalsh  “z=mampuan
dalam mencelola administrasi bhurikulum.

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahur secara
lebih mendalam tentang pengalaman perstarsn |l ependidikan
hubungannva dengan kemampuan quru meng=lola zdministrasi
kurikulum i SMF IV Falarngksra a. Dizaencine menaetabhui
juga mengemukakan permasalahan pokok panalitian ini, vaitu
adakah hubungan antara tingkat penactomar -~enaibuti pena-
taran kependidikan dengan kemampuan quru mengolaola ad-
ministrasi wurikulum di SMP IV Falamaks ~av .

Populazi dalam penelitian ini berjumlah 37 orang guru
yana telah mengikuti penatarsr dari 45 orera auru vana ada
di SMF IV Falangkarava.

Untulk mempercleh data antamy  tingbat  gengalaman
mengikuti penataran dan kemampuan merngelcla administrasi
kurikulum digunakan tehnil observasi. wawancara, angket
dan dokumentasi. Sedangkan aralisa data can pEnauiian
hipotesis menggunakan rumus korelzci produck  moment dan
rearesi linier,

Hasil penalitian menuniukbkzar bahws dari interpretasi
data vang diperoleh tingkat penualaman menagikuti pesnataran
kependidikan tergolong cukup yaitu sebanyak L7 Srang guru
atau 57,38% dan kemampusn menaelola administrasi kurikulum
juga tergolong cukup baik yaita ssbanyak 24 Qorang  guru

,__.71::)

Selanjutnya untuk mengetahui hubungan antara tingkat

pengalaman mengikuti penataran lependidiken denasn kemam-

puan mengelola administrasi kurikalum dils'chkam  dengan
mencari nilai r, dsn diperoleh r sebesar (.27 mar terletak
diantara <,40 - 0,70 yang berarti remoun ai Subungan yvang
sedang/cubup.

Pada taraf signifikansi %% t tabzsl = 2,79 dan pada
taraf siqnifivansl 1% = 2,73 sedanaksn t hituno diperoleh
sebesar 7,47 yang berarti hipotesis pertara vs~g diajukan

dapat diterima.

Sedangkan untuk menguji hipotesis kedus cang ber-—
bunyi: "Semakin tinggi tinagkat penqalaman menalkbuti pena-
taran kependidikan maka akan zemalkin Baik ‘emimcouan guru
dalam mengelola administrasi kurikulum". dilabukasn dengan
mencari p2rszamaan regr2si linigr dan diparsleh sshesar Y =
1,15 + 0,42 % kemudian diuji kelinierannye maks diperoleh
f hasil perhitungan sebesar 12,1433 lebih beszsr dari F
tabel db. I1= 4,258 dan dari hasil perhitunagan diperoleh
0,4383 1lebih kecil dari F tabel db., 70 = 5,292, Berarti
hipotesis kedua dapat diterima dengan kontribusi ¥ terha-
dap Y sebasar 28%.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Di dalam Undang-Undana RI nomar 2 tahun 1989

(Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional) bab 11 pasal

4 tentang tujuan Pendidikan Nasional disebutkan bahwa :
Fendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidu-
pan Bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya, yakni manusia vana beriman dan bertakwa
terhadap Tuhan Yang Maha Fsa. berbudi pakerti
lubur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kese-
hatan jasmani dan rohani., kepribadian vang mantap
dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarska-

tan dan kebangsaan. (Undang-Undang Sistem FPendidi-
kan Nasional, 1989 : 4).

Tujuan Pendidikan Nasional di atas nampaknva ma=zih
bersifat umum, yang perlu dijabarkan laai dalam bentuk
Tujuan Kurikuler. Sedangkan tujuan kurikuler itu pada
dasarnva adalah tujuan dari setiap proaram pendidikan
vyang akan diberikan kepada anak. Oleh karena 1ty agar
tujuan tersebut dapat tercapai, maka disusunlah kuriku-
lum. Hal ini telah dijelaskan dalam Undang-Undang Sistem
Fendidikan Nasional nomor 2 tahun 1989 bab IX pasal 37
vyang menvebutkan bahwa 13

Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan Pendidi-
kan Nasional dengan memperhatikan tahap perkembanoan
peserta didik dan kesesuaiannva dengan lingkungan,
kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi serta kesenian, sesuai dengan jenis

dan Jjenjang masing-masing satuan pendidikan. (Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional, 1989 : 14&).



rd

Sebagaimana dijelaskan diata= hahwa Leinminan
ataupun  hasil belajar atau tujuan  vana diinginkan
disusun dan ditulis dalam bentuk proaram pendidikan
yakni kurikulum vang diwwjudkan pada buku  kEurikulum
beserta petunjuk-petunjuknya. Kurikulum tersehut dibuat
sesual dengan tinakat kelas danm banyaknva mater: vana
akan diajarkan vyang kemudian dituangkan lagi dalam
bentuk GBFP berdasarkan bidana studi atau mata pelajaran
yang berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam melaksa-
nakan pengajaran di sekolah. Isi vana terkanduno dalam
GBFF sudah tentu dipilih yang terbaik untuk anak didik.
Sungguhpun demikian apa vang disusun dan dipilih itu
belum menjamin tercapainya hasil yang maksimal sebagai-
mana yang diinginkan oleh kurikulum itu sendiri. Hal ini
disebabkan oleh proses penyampaian kepada siswa vyang
kurang tepat. Unsur penyampaian dalam proses belaiar
mengajar tergantung kepada kemampuan vang dimiliki noleh
setiap guru sebagai pelaksana kurikulum.

Atas dasar ini, maka tugas dan tanggung jawab quru
dalam hubungannya dengan kurikulum adalah meniabarkan
dan mewujudkan tujuan dari kurikulum tersehut menjadi
kegiatan nyata di dalam kelas melalui proses belaijar
mengajar. Dengan kata lain memindahkan nilai-nilai vang
terkandung dalam buku kurikulum sesual dengan pentunjuk-—
nya kepada siswa melalui proses belajar mengajar.

Agar dapat melaksanakan tugas dan tangaung Jawab

tersebut, maka seorang guru dituntut untuk meningkatkan



kemampuannya, terutama dalam menaclnla ardmini=trasi
kurikulum,

Dalam upaya meningkatkan kemampuan dimaksud. =alah
seorang pakar pendidikan Dr. Hadari Nawawi dalam bukunva
"Administrasi FPendidikan", menvatakan bahwa = "GHurw
secara sendiri-sendiri dan stau bersama-sama untuk
mengembangkan dan meningkatkan mutu profesionalnva
dengan Jjalan antara lain menaikuti penataran (penataran
kependidikan)",

Yang dimaksud dengan penataran kependidikan di atas
adalah suatu usaha atau kegiatan penataran vana berhu-
bungan dengan masalah-masalah kependidikan vama diikuti
Dleh pegawai, guru-quru atu petugas pendidikan lainnva
yang bertujuan untuk meningkatkan taraf ilmu pengetahuan
dan kecakapan dalam bidang kependidikan atau keauruan.

Di antara masalah-masalah kependidikan vang dita-
tarkan antara lain : Bahan-bahan pelajaran menurut
bidang studi keahliannya, strateqi proses bhelajar menqa-
Jar, media dan alat-alat pelataran, prosedur dan alat-
alat evaluasi serta kurikulum.

Selanjutnya dalam rangka melaksanakan kurikulum
vang telah dibakukan, baik kurikulum Sekolah Dasar. GMP
maupun Sekolah Menengah Umum dan dalam rannka penaoem-
bangan Sekolah Menengah Kependidikan. Departemen Pen-
didikan dan kebudayaan dalam hal ini Kantor Wilavah
Departemen Fendidikan dan Kebudayaan Tingkat I kKaliman-

tan Tengah, memandang perlu meningkatkan dan menvesuai-



kan  kemampuan tenaga kependidikan denaan  tuntutan  kp-
rikulum vyang berlaku melalui suatu proaram penataran.
Salah satu program penataran vang dilaksanakan dalam
bentuk proyek pembinaan pendidikan di Sekolah Menenaah
Fertama (SMFP) yang pesertanva juga berasal dari  quru-
guru vang ada di SMTF.

SMF IV sebagai salah satu lembaga pendidikan SMP
yang ada di Palangkaraya dan statusnya berada di bawah
naungan FKantor Wilayah Departemen Pendidikan dan FkKebhu-
dayaan Tinakat I Kalimantan Tenoah, dalam hal ini Auru-
gurunya tentu saja tidak terlepas dari obvek pembinaan.

Namun menurut pengamatan peneliti dan informasi
dari guru-guru vyang ada, mengenai tingkat pengalaman
penataran guru-gurunya berbeda-beda dan bahkan masih ada
diantara gﬁru-guru tersebut yang helum pernah mengilkuti
penataran kependidikan, lebih-lebih lagi penataran vano
sifatnya berorientasi kepada pengelolaan administrasi
kurikulum. Disisi lain kurikulum pendidikan pun senan-
tiasa berubah-ubah termasuk kurikulum untuk SMTF. Denaan
adanya perbedaan pengalaman vang diikuti, tentu saja
kemampuan vang dimiliki oleh guru-gurunya pun herbeda-
beda, lebih-lebih lagi kemampuan dalam menaelola admin-
istrasi kurikulum.

Dengan memperhatikan berbagai sudut pandang di atas
dan untuk mempelajari lebih mendalam lagi tentana tinn-
kat pengalaman penataran kependidikan yang diikuti oleh
quru-guru dan dikaitkan dengan kemampuan mereka dalam

mengelola administrasi kurikulum. maka penulis  tertarik



untuk  men2liti denoan menganakat secbuah judul s "STUDI
TENTANG PENGALAMAN PENATARAN KEPENDIDIKAN HUBUNGANNYA
DENGAN KEMAMPUAN GURU MENGELOLA ADMINISTRASI KURIKULUM

PADA SMP IV PALANGKARAYA".

B. Rumusan Masalah
Untuk melibhat dan mempelajari tentamna tinakat penga-

laman penataran kependidikan hubungannya dennan kemam-
puan guru mengelola administrasi kurikulum di  SMFP TV
Falangkaraya, maka ada beberapa permasalahan vanag 1inaoin
peneliti cari jawabannya dalam penelitian ini.
1. Bagaimana tingkat pengalaman mengikuti penataran
kependidikan oleh guru-guru vang ada di SMF IV Pa-
lanagkaraya.

2. Bagaimana kemampuan guru-guru dalam mengelola ad-
ministrasi kurikulum di SMFP IV Falanakarava.

Z. Apakah ada hubungan antara tinakat pengalaman
mengikuti penataran kependidikan oleh Ouru=—aour
terhadap kemampuannya mengelola administrasi kuriku-

lum di SMP IV Falanakarava.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan peneliti untuk melakukan peneli-
tian ini adalah :
a. Untuk mengetahui/mempelajari tentang tingkat
pengalaman penataran kependidikan quru-auru vang

ada di SMP IV Falangkarava.



b.

Untuk mempelajari tentana  keomampuan OLUrLe=nur
dalam mengelola administrasi kurikulum 41 SMP [V
Falangkaraya.

Untuk mengetabui hubungan antara tinakat penaala-
man penataran kependidikan vana diikuti oleh auru-
quru terhadap kemampuannva dalam mena2lola admin-

istrasi kurikulum di SMFE 1V Falanakarava.

Kegunaan Fenelitian

a-

Hasil penelitian ini sangat berguna baagi :
Guru
Sebagai bahan masukan dan bhahan koreksi  bhagi
auru=quru dalam ranaka memahami dan meninakatkan
kemampuannya dalam mengelola administrasi bkurikuy-
lum.

kKepala Sekolah

1). Sebagai masukan bagi kepala sekolah dalam
memahami kemampuan vang dimiliki oleh nuru-
qQuUru/ para guru yang menjadi bawahannya.

2). Sebagai bahan analisa di dalam memahami lann-
kah-langkah baru dalam ranaka meningkatkan
profesional quru.

Fakultas Tarbiyah

Sebagai bahan informasi dan masukan dalam
rangka untuk mempersiapkan dan membekali para
lulusannya secara maksimal denaan ilmu-ilmu kepen-

didikan,



d. Sebagai bahanm masukan bhani instan=si terkait lain-
nva.

2. Sebagai bahan kajian dan peneslitian selanjutnva.

D. Perumusan Hipotesa
Hipotesa yang akan diuji dalam penelitian ini
adalah:

1. Ada hubungan antara tingkat pengalaman menaikuti
penataran kependidikan oleh guru-auru terhadap kemam-
puannya mengelola administrasi kurikulum di SMFE TV
Falangkarava.

2. Semakin tinggi tingkat pennalaman menailkuti penataran
kependidikan oleh quru—-auru, maka akan semakin bail
kemampuannya dalam mengelola administrasi kurikulum

di SMF IV Palangkaraya.

E. Konsep dan Pengukuran
1. Pengalaman FPenataran kKependidikan

Yang dimaksud dengan pengalaman penataran kepen-
didikan adalah : pengalaman mengikutl penataran oleh
gquru-guru selama mengajar di SMP [V Falangkaraya yang
bertujuan meningkatkan penaetahuan dan keterampilan
dalam bidang kependidikan atau kequruan. Hal ini

dapat diukur dari :
1). Banyaknya jumlah penataran kependidikan vang

pernah diikuti,

a) Penataran Guru Bidang Studi



(1). Lebih dari I kali denaan skor 7
(2Y. 2 sampai 7 kali denaan skor 2
(Z). 1 kali dengan skor |
b) Fenataran Feninakatan Wawasan kependidikan Gu
ru.
(1). Lebibh dari 2 kali dengan skor 3
(2). 2 sampai 3 kali dengan skor 2
(Z). 1 kali dengan skor 1L
2) Banyaknya materi yang diterima dalam penataran.
a) Penataran Guru Bidang Studi
1). B materi ke atas denacan skor 3
2). O sampai 7 materi dengan skor 2
3). 3 sampai 5 materi dennsn skor 1
b) Materi penataran Peningkatan Wawasan kependidi-
kan guru.
1). B8 materi ke atas dengan skor =
2). 5 sampai 7 materi dennan skor 2
3). 3 sampai 5 materi dengan skor 1
3) Banyaknya Jjumlah dari masing-masing ienis materi
vang diterima dalam penataran.
a. Fenataran tentang bahan pelaiaran menurut
bidang studi keahliannva.
1). 3 kali ke atas dengan skor 3
2). 2 kali dengan skor 2
3). 1 kali dengan skor 1
b. Penataran dalam bidang materi kurikulum.

1). 3 kali ke atas denaoan skor 3



2). 2 kali denaan skrr 2

Z2¥. 1 kali denagan skmr 1

Fenataran dalam bidana materi stratenqi proses

i
L]

belajar mengajar.

H
—
-

i

kali ke atas dengan skor =
2). 2 kali dengan skor 7
3). 1 kali dengan skor 1
d. Fenataran dalam bidana materi media dan alot-
alat pelajaran.
1). 3 kali ke atas denqan skor =
2). 2 kali dengan skor 2
3). 1 kali dengan skor 1
e. Penataran dalam bidang materi prosedur dan
alat-alat evaluasi.
1). 3 kali ke atas dengan skor =
2). 2 kali dengan skor 2
Z). 1 kali dengan skor 1
4) Jumlah waktu lamanya penataran
a. 140 jam ke atas dengan skor 3
b. Bl sampai 140 jam denaan skor 2
C. 30 sampai B0 jam dengan skor 1
5) Fenerapan dari hasil penataran vana pernah diikuti
a). Selalu diterapkan dalam FBM dengan skor 3
b). Kadang~kadanag saija denaan skor 2
c). Tidak pernah dengan skor 1
2. Kemampuan Guru Mengelola Administrasi Kurikulum
Yang dimaksud dengan kemampuan guru mengelola

administrasi kurikulum adalah kesangaupan vanag
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dimiliki oleh setiap aguru vana pernab menoikuti
penataran kependidikan di dalam merencanakan, menoa-
tur dan melaksanakan kurikulum dalam ranaka untuk
mencapal tuwjiuan vanmg telah ditetapkan.
Hal ini dapat dilihat dari bebherapa indikator :
a. Fembagian tugas menqaiar
b. Fenyusunan jadwal pelajaran
t. Fenyusunan program pencajaran berdasarkan satuan
waktu tertentu (catur wulan, semesteran dan tahu-
nan).
d. Pembuatan Program satuan Pelajaran (FSF)
e. Mengisi daftar kemajuan kelas
f. Menyelenggarakan evaluasi hasil belajar
9. Menyusun laporan hasil evaluasi
h. kKegiatan program remedial teaching
Indikator—-indikator di atas dapst diukur denaan
keatentuan skor sebagai berikut
a. Fembagian tugas mengaijar
L). Selalu ikut dalam rapat pemhagian tugas menga-
Jjar dengan skor 3
2). kadang-kadang saja ikut dalam rapat pemhagian
tugas mengajar dennan skor 2
3). Tidak pernah ikut dalam rapat pembaaian tugas
mengajar dengan skor 1
b. Penyusunan jadwal pelajaran
1). Selalu ikut dalam rapat penvusunan Jjadwal

pelajaran dengan skor 3



2). Kadana-kadang saja ikut dalam rapat penviosunan
jadwal pelajaran dengan skor 7

I)Yw Tidak pernah  ikut dalam rapat PENYIISLINAN
jadwal pelajaran dennan skor 1

Fenyusunan program pengajaran

1). Selalu membuat proaram pennaisaran denman skor

-

-

2Y.. kadang-kadang saja membuat program pengajaran
dengan skor 2

3). Tidak pernah membuat program pendajaran denaan
skoril

Fembuatan program satuan pelajaran (FSP)

1). Selalu membuat FSF untuk tiap pokok/sub pokok
bahasan dengan skor =

2). Kadang~kadang saja membuat PSF denagan skor 2

%)« Tidak pernah membuat FSP dengan skor 1

Mengisi daftar kemajuan kelas

1). Tiap mengajar selalu mengisi daftar kemajuan
kelas dengan skor 3

2). kKadang-kadang saja mengisi daftar kemajuan
kelas dengan skor 2

3). Tidak pernah mengisi daftar kemajuan kelas
dengan skor 1

Menyelenggarakan evaluasi hasil belajar

1). Selalu melakukan tes formatif setelah selesaj
satu pokok bahasan deﬁgan skor 3

2). Kadang-kadang saja dengan skor 2

3). Tidak pernah dengan skor 1
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Menyusun laporan hasil svaluasi

1)Y. Selalu melaporkan hasil evaluasi kepada oranqg
tua siswa dengan skor =

2). Kadang-kadang saja dengan skor 2

3). Tidak pernah dengan skor 1

kKegiatan program remedial teachinag

1}. Selalu mengadakan proaram remedial teaching
kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam
belajar denagan skor 3

2). kKadang-kadang saja dengan skor 2

2). Tidak pernah dengan skor 1



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penataran Kependidikan

1.

Fengertian Penataran Kependidikan

Fenataran berasal dari kata tatar, artinva
menatar atau mengajar (memhimhing. memberikan pen-
didikan, latihan khusus) tambahan untuk meninakatkan
mutu  (kemampuan, pengetahuan, keterampilan). Jadi
penataran artinya proses perbuatan cara menatar.,
(Kamus Besar Bahasa [ndonesia. 1976 : 907).

Sedanakan menurut Drs. M. Ngalim Purwanto MP.
dalam bukunya "Administrasi dan Supervisi
Fendidikan", menyebutkan bahwa pengertian penataran
(Upgraiding) adalah :

Suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan untuk

meninggikan atau meninakatkan taraft ilmu penas-—

tahuan dak kecakapan para pegawai. guru atau
petugas lainnya, sehinoaa dengan demikian keah-
liannya bertambah luas dan mendalam.

(M. Ngalim Purwanto M.F, 1993 : 94).

Adapun menurut Prof. DR. Baharuddin Harahap
mengistilahkan penataran dengan katec “"Insarvice
Education" vyang bertujuan untuk mematangkan dan
mempersiapkan guru sehinaga ia mengerti jabatan auru.
(Baharuddin Harahap, 1993 : 12).

Sedangkan kata kependidikan berasal dari kata

"didik" artinya memlihara. memberi latihan (ajaran,

pimpinan, akhlak dan kecerdasan pikiran). Dari kata
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Edd e kemudian mendapat awalan "p=a", menjadil
"pendidik", artinva orang vanag mendidik. Dari kata
pendidik kemudian mendapat akhiran "an". sehinaga

menjadi kata pendidikan, vana berarti :

Froses perubahan sikap dan tata laku seseorana

atau sekelompok orana dalam usaha mendewasakan

manusia melalui upava pengajaran dan latihan.

(Kkamus Besar Bahasa Indonesia, 1976 : 204).

Adapun istilah kependidikan mendapat awalan
"ke". vang berarti hal-hal vang berhubungan denaan
masalah pendidikan.

Dari beberapa pengertian di atas, dapatlah
dipahami bahwa yang dimaksud dencan penataran kepen-—
didikan adalah suatu usaha atau kegiatan penataran
yang berhubungan dengan masalah-masalah kependidikan
vang diikuti oleh pegawai, guru-qQuru atau petugas
pendidikan lainnya yang bertujuan untuk meninakatkan
pengetahuan dan kecakapan dalam bidang kependidikan
atau keguruan.

Adapun jenis-jenis penataran kependidikan itu pada
dasarnya ada 2 macam, vaitu :

1. Penataran Guru Bidang Studi

2. Fenataran Feninagkatan Wawasan kependidikan Guru
(Pedoman Penataran Guru, 1994 : tanpa halaman).

Dari kedua jenis penataran di ates pada dasarnyes
bertujuan untuk meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan
dan kecakapan guru di dalam menjalankan tugas profe-

sionalnya sehari-hari di suatu sekolah.
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Hal-hal yang Mempenagaruhi kemampuan Frofosional  vann
dimiliki Oleh Seseorang.

Drs. Cece Wijaya dan Drs. A. Tabrani FRusvan
menaatakan bahwa kemampuan profesionel vana dimiliki
seseorang berkat adanva tiga pengalaman vaitu :

1, Pada saat ia melakukan studi di Lembaaa

Fendidikan Tenaga kependidikan (1.FTK).

2. Fada saat ia melakukan tu@ss menaajar di

sakolah.

J3. Pada saat ia mengikuti penataran

(Cece Wijaya dan Tabrani Rusvan, 1991 : 5),

Ketiga pengalaman di atas menurut Drs. Cece
Wijaya dan Drs. Tabrani Rusyan memberikan bekal
kepada guru untuk memperoleh keterampilan menaajar.
Pada pengalaman pertama quru dibekali dengan penaeta-
huan keguruan dalam bentuk teori dan sedikit praktik.
Fada pengalaman kedua guru mempelajarinva dari keaia-
tannya sehari-hari mengajar. Pada pengalaman kedua
itu guru lebih banyak memperoleh keterampilan itu
dari hasil perpaduan antara teori dan praktik. Guru
menemukan sendiri mana vang lebih baik untuk dilaku-
kannya. Pada pengalaman ketiga, guru kemhali mempela-
Jari teori. Fengetahuan vanq dipelajarinva tidak
terbatas pada teori lama. tetapi juga pada teori
baru., yana kemudian dilatihkannva untuk diterapkan di
sekolah. Ketiga pengalaman ini merupakan proses

kegiatan yang dijalaninva selama persiapan dan selama

menjadi guru.
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Ada beberapa alasan mennapa perlu diadakan
pelatihan kembali atau penataran bani auru—aury ,
antara lain :

1. Ta harus dapat menvesuaikan diri terhadap
perkembangan ilmu penastahuan dan teknoloai
yang makin hari'makin dapat dirasakan olehnva
untuk dikuasainnva.

2. Ia harus dapat menvesuaikan diri terhadap
perubahan-perubahan vana teriadi di dalam
masytarakat.

2. Ta harus dapat meninagkatkan mutu hasil keria
agar produktivitasnva makin bertambah.

4. Ta harus dapat memberi kepuasan hagi semua
pihak dalam hal mutu lulusan di dalam masva-

rakat.
3. Ia bharus menanggapi kritik—-kritik vana datang
dari masyarakat tentanao kemorosotan mutu

lulusan dalam menghadapi pekerjaan di masva-
rakat dan dalam melanjutkan studinve pada
pendidikan berikutnya.

6. Ia harus berusaha meninakatksen nilai tambah
dalam memperluas cakrawala pengetahuannva
dalam mengajar.

(Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan., 1991: 6).

Hal ini juga telah diielaskan dalam buku “kKe-
wajiban dan hak Pegawai Negeri Sipil”, yang menjelas-
kan bahwa :

Salah satu tugas quru adalah berusaha wuntuk

menambah pengetahuan vyanag berhubungan denaan

profesinya atau bidang pengajaran vang menjadi
tanggung jawabnya... (Froyek Feninakatan Admin-

istrasi Tenaga Kependidikan di Fusat.1994 - Z4) .

Usaha lembaga pendidikan menyelenanarakan pena-
taran adalah untuk meningkatkan kemampuan auru dalam
mengajar. Bidang pengetahuan vang ditatarkan kepada—
nya meliputi @

a. Bahan-bahan pelajaran menurut hidang studi

keahliannva.
b. Strateai proses belajar mengajar.
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. media dan alat-alat pelajaran.

d. Frosedur dan alat-alat evaluasi.

(Cece Wijava dan A. Tahrani Rusvan., 19291 : &),

Keempat komponen bahan penataran itu memberi
bekal kepada auru untuk lebih meninakatkan kemampuan—
nya dalam mengajar. Fada saat ia meniadi peserta
didik di sekolah, bahan vang dipelaijarinva tidak
terbatas pada keempat komponen itu. tetapi lehih dari
itu, yakni mencakup penaetahuan umum dan keterampilan
keguruan.

Sehubungan dengan kemampuan vyana dimilikinya
selama menjadi peserta didik itu, maka setiap auru
harus mengetahui bermacam—-macam kemampuan yang harus
dikuasainva.

Dalam rangka melaksanakan kurikulum vang telah
dibakukan, departemen Fendidikan dan Kebudavaan
memandang perlu meningkatkan dan menvesuaikan kemam-
puan tenaga kependidikan dengan tuntutan Fkurikulum
yang berlaku melalui suatu proaram penataran. Adapun
tujuan dari penataran ini adalah agar auru

a. Memahami kurikulum.

b. Mempunyai sikap vang positif dalam mennhadapi
dan melaksanakan kurikulum yanag berlaku.

c. Mampu melaksanakan kurikulum denqgan baik
sesual dengan tujuan vang diharapkan.

d. Memahami dan menguasai teknik-teknik pembua-
tan satuan pelajaran yang berkadar CBSA dan
kegiatan belajar menagajarnva di dalam kelas.

2. Memahami dan menggunakan buku-huku sumber
yang sesual dengan kurikulum.

f. Mampu mempergunakan alat-alat media pendidi-

kan untuk se=tiap bidana studi.
(Cece Wijaya dan A. Tahrani Rusvan, 1991 : 12).
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B. Administrasi Kurikulum

1‘

Fenasrtian Administrasi Eurikulum
Administrasi kurikulum terdiri dari dua kata,
vaitu : Administrasi dan Kurikulum.

Administrasi adalah 3

1). Menurut Drs. M. Ngalim Furwanto MF. administrasi

vaitu :

Suatu uwusaha atau kegiatan untuk membantu.
melayani, mengarahkan atau menoatur semua
kegiatan di dalam mencapai suatu tujuan.
(Ngalim Purwanto. 1992 : 1).

2)

2). Menurut Drs. Hendyat Soetopo dan Drs. Wasty Soem

anto administrasi adalah :

Segala pengaturan atau penataan seluruh
sumber daya (manusia dan non manusia) dalam
rangka untuk mencapai tujuan bersama.

(Hendyat GSoetopo dan Wasty Soemanto, 1982 @

3) . Menurut Sondang F. Siagian, administrasi adalah :

Keseluruhan pros=ss pelaksanaan daripada
keputusan yang telah diambil dan pelaksanaan
itu pada umumnya dilakuken oleh dua orana
manusia atau lebib untuk mencapai tujuan vang
telah ditentukan sebelumnya.
(Hadrawi Nawawi, 1981 : &).

Adapun pengertian kurikulum adalah

1. Menurut Dr. Nana Sudjana. kurikulum adalah :

Frogram dan penaalaman belajar serta hasil
belajar yang diharapkan diformulasikan mela-
lui pengetahuan dan kegiatan vana tersusun
secara sistematis, diberikan kepada siswa di
bawah tanggung jawab sekolah untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan pribadi dan
kompotensi. (Nama Sudiana, 1991 : &)



21. Menurut Drs. Mazharvy, Dia memhaar peonazrtian
Furikulum kepada dua banian @

a. Fengertian kurikulum dalam arti sempit
adalah : sejumlah mata pelajraran atau
sejumlah pengstahuan vang harus dikuasail
oleh anak didik untuk mencapaisuvatu ting-
kat atau ijazah pada sustu lembaga pendid-
ikan.

b. Fengertian kurikulun  dalam arti luas
adalah : Semua penoalaman vana dialami dan
dilakukan oleh anak didik di hawah tang-
agung Jawab sekolah baik di dalam kelas
maupun di luar kelas dalam ranghka usaha
pencapaian tujusn pendidikan.

(Nazhary, 1985 : 1).

Dari beberapa penagertisn di atas, dapatlah
dipahami bahwa vang dimaksud dengan administrasi
kurikulum adalah suatu wusaha atau keaiatan vana
dilakukan oleh guru di dalam merencakan. mengatur dan
melaksanakankurikulum dalam rangka mencapai tuiuvan
pendidikan vang telah ditetapkan.
kegiatan—kegiatan Dalam Administrasi kurikulum

Hal—-hal vang diserahkan kepada auru sehubungan
denaan kegiatan administrasi kurikulum adalah H
"Fenvusunan program pengajiaran. panyusunan =satuan
pelajaran dan perencanaan penilaian hasil belalar".
(Suharsimi Arikunto, 1990 : 59).

Dalam buku "Dimensi-deminse Administrasi Fen-
didikan di Sekolah", menvebutkan bahwa tugas guru
sebagai administrator dalam bidana administrasi
kurikulum adalah 1@

1. Menyusun program mengajar sesuail dengan

Baris-Garis Besar Froqram Fenaajaran (GBFF)
dalam kurikulum yang berlaku.
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2. Menvusun model =satuan pelajaran hessrta
pembagian waktunva.

Z. Merencanakan dan melaksanakan proaoram evalua-
i pendidikan.

4, Memberikan bimbingan belajar kepada murid.

3. Melancarkan pembaqian tugas m=naaiar dan
penjadwalan.

5. Mempertimbangkan perbaikan kurikulum untuk

disesuaikan denaan kondisi1 sa2tempat.

(B. Suryosubroto. 1988 : 131).

Lebih lanjut Drs. B. Survpsubroto menoatakan
kegiatan-kegiatan administrasi kurikulum terbagi
kepada dua bagian. yaitu :

1. Kegiatan vyang erat kaitannya dengan tugas
guru, yang meliputi :
a). Fembagian tugas mengajar.
b). Fembagian tugas/tanggung 1awab dalam
membina ekstrakurikuler.
c). Koordinasi penvusunan persiapan menaaiar.
2. Kegiatan yang erat kaitannva dengan proses
belajar mengajar, vano meliputi :
a). FPenyusunan jadwal pelajaran
b). Penyusunan proaram pengaiaren berdasarkan
satuan waktu tertentu (catur wulan,
; semesteran, tahunan).
c). Fengisian daftar kemajuan murid.
d). FPenyelenggaraan evaluasi hasil belajar
e). Laporan hasil evaluasi
). Kegiatan bimbinosan dan penvuluhan.
(B. Suryosubroto, 1988 : 21).

Menurut Drs. Ismet Svarif dkk. vana dikutip oleh
Drs. B. Suryosubroto bahwa kegiatan dalam bidang
administrasi kurikulum ini masih diperluas denagan
"Mengatur pelaksanaan evaluasi belajar. membuat
laporan hasil evaluasi dan mengatur kegiaten bimbin-
gan dan penyulubhan". (B. Suryosubroto. 1991 : 14).

Sedanakan dalam buku "Tata Laksana Kurikulum",
menyebutkan bahwa kegiatan administrasi kurikulum ini

dapat dibaagi kepada tiga bagian yaitu @
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AFAdministrazi zebelum prosss belalar mennajar,

kegiatan ini meliputi :

2. Mengatur pa2mbagian tuoas menaajar.

b. Menvusun jadwal pelajaran

c. Menyusun proaram pengajaran baik prooram
persemester maupun program tabunan.

d. Menyusun(membuat) persiapan menQajar
sesuail dengan ketentuan vang herlaku di
sekolah.

Administrasi selama proses belajar menaajar.
kegiatan ini meliputi :
3. Mengisi daftar kemajuan kelas

Dafttar ini serinag disebut Batas kemaiuan

kelas, karena menggambharkan sejauhmana
suatu kelas telah mempelaiari materi
pelajaran sahagaimana vana terprogram

dalam GRPFF.

b. Mengelola organisasi kelas

Yana dimaksud denaan penaoelolaan ini

disini ialah bagaimana guru mengatur siswa

dalam PBM ager tujuan instruksionalnva
tercapai secara efektif dan efesien.

Realisasinya akan berupa pemilikan/pengou-

naan metode atau taktik/strateqgi pengaja-

ran, misalnya : kerja kelompok, diskusi,
ceramah, belajar =zendiri dan sebagainva.
c. Menyelenggarakan evaluasi hasil belajar.

Telah diketahui bahwa tes hasil belajar

dapat dibedakan atas :

1). Tes Formatif : dengan materi tes
meliputi satu pokok bahasan.

2). Tes Sumatif : dengan materi tes melip-
uti seluruh bahan pelsiaran selama
satu semester (catur wualan).

Sehubungan denaan itu, maka tunas
utama guru adalah :

1). Menvusun soal

2). Mengawasi evaluasi

3). Memeriksa hasil tes

4). Mengumumkan hasil tes

5). Membuat dokumentasi nilai dalam buku
nilai (Daftar Nilai).

Administrasi sesudah selesai proses belajar

mengajar, kegiatan ini meliputi =

a. Menyusun laporen hasil evaluasi

b. Pencatatan vang berhubungar dengan masalah
perbaikan proses belajar menaaiar.

(B. Suryosubroto, 1991 : 27).



BAB III

BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan Data yang Digunakan
1. Sumber data tertuis, yaitu sumber data vang penulis
dapatkan dari bermagai literatur. dokumen, bail vana
ada pada guru—gur maupun yang ada di SMF IV Falana-
karaya.
Adapun sumbr data tertulis vang dikumpulkan
dalam penelitian 1 adalah :

a. Gambaran umum entang sejarah berdirinva SMP IV
Falangkaraya.

b. Data tentang Jjnlah guru/personaiia vang ada di
sMP IV Palangkaya, termasuk kepala sekolah dan
tata usaba.

-~. Data tentang nlah guru vang telah mengikuti
penataran.

4. Data tentang Jlah siswa vang ada di SMP IV
Falangkaraya.

2. Data vang beritan dengan kegiatan-kegiatan

administrasi kurilum.

~. Sumber data tidak *ulis, yaitu sumber data vang

penulis dapatkan Mlui observasi, wawancara dan

angket.



B. Metodologi Penelitian
1. Fopulasi Feneslitian

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh guru yang pernah menaikuti penataran
kependidikan.

Adapun jumlah guru vang ada di SMF IV Palangka-
raya adalah 45 orarg dan vang pernah mengikuti pena-
taran kependidikan berjumlah I3 orang guru. Mengingat
Jumlan guru yang telah mengikuti penataran sedikit,
yaitu I3 orang guru, maka penelitian ini merupakan
penelitian populasi. Hal ini berdasarkan pendapar Dr.
Suharsimi Arikunto, yang mengatakan bhahwa

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subveknva

kurang dari 100, lebih baik diambil semua se-

hingga penelitiannya merupakan penslitian popu-
lasi. Selanjutnya jika jumlah subveknva besar
dapat diambil antara 10 - 15% atau 20 - 25% atau

lebih. (Subarsimi Arikunto, 1997 : 107).

Berdasarkan pendapat di atas dan sesuai dengan
jumlah populasi yang ada yaitu hanva 33 orang guru,
maka penelitian ini merupakan penelitian populasi.

2. Tehnik pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian  ini.
maka ada beberapa tehnik vana dilakukan., vaitu :

a. Observasi, vaitu suatu tehnik penaumpulan data
dimana peneliti melakukan penaamatan lanasuna
terhadap obyek yang ingin diteliti.

Dengan tehnik ini akan didapatkan gambaran

tentang pengalaman penataran kependidikan hubungan
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dengan Eemampuan quru mepaslola Aadministrasi
kFurikulum.
Angket, vaitu suatu tehnik penaumpulan data dimana
peneliti mengajukan beberapa pertanvaan kepada
responden secara tertulis dalam bentuk anagket.
Denaan tehnik ini akan diperaclsh data ten-
tang:
- Banyaknya jumlah penataran yang pernah diikuti.
- Banya¥nya Jumlah materi vano diterima dalam
penataran. d
- Banyaknya jumlah dari masing-masina jenis materi
yang diterima dalam penataran.
= Jumlah waktu lamanva penataran.
- Fenerapan dari hasil penataran vang parnah
diikuti,
- Data vang berkaitan dengan administrasi kuriku-
lum.
Wawancara, yaitu suatu tehnik penaumpulan data
dimana peneliti berwawancara s=cara lanasung
kepada informan berdasarkan pedoman wawancara vanag
telah diziapkan.
Dengan t=2hnik ini akan diperoleh data ten-
tang:
= Banyaknya jumlah penataran kapendidikan YAang
pernah diikuti.
- Banyaknya materi vang diterima dalam penataran.
= Banyaknya jumlah dari masing-masing Jienis materi

vang diterima dalam penataran.



= Jumlah waktu lamanva nenataran.

= Fanerapan dari bhasil perataran vana nernahn
giikiati.

~ Pembagian tugas mennajar.

- Penvusunan jadual pelajaran.

- Fengisian daftar kemajuan kelas.

- Fenyusurman program penoaiaran

- Fambuatan PSP.

= Menyelenggarakan evaluasi hasil belajar.

- menyusun laporan hasil evaluasi.

- Mengadakan kegiatan program remedial teaching.

Dokumentasi., vaitu suatu tehnik penaumpulan data

di mana peneliti melibhat dan membaca henda-benda

tertulis seperti : buku~buku., dokumen.

P=ngan tehnik ini akan diperoleh data +ten-

Sziarah berdirinya SMP IV Falanagkarava.

= Jumlah guru vang telah menaikuti penataran.

= Jumlah guru, Tata Usaha dan siswa SME TV Falang-
karaya.

- Sfruktur dan denah SMF IV Palangkarava.

2. Tebnik Analisa dan Penguiian Hipotesa

R e

Analisa Data

Untuk menganalisa data yang diperlukan dalam
penelitian ini, menurut Mardalis (1969) diaunakan
beberana tahapan yvaitu :
1) Editing

Adalah memeriksa kembali =emua jawaban



A

4)

2h

responden  dengan  maksud untuk mencok =otiap
Jawaban vana telah diisi.
Coding

Adalah memberi kode/tanda terbadap perta-
nyaan—-pertanyaan vana telah diaiukan. untuk

mempermudah mengadakan tabulasi dan analisa.

Tabulasi Data

Tabulasi data maksudnva memparsiapkan
tabel-tabel yang sesuai denagan variabel-
variabel penelitian dan item—-item pertanvaan
setelah diedit dan dicodino.

Interpretasi Data

Menginterpretasikan data herdasarkan
analisa data dan disajikan dalam bentuk tabel
sehingga dapat diketahui hasil penelitian

dengan jelas.

Adapun kualifikasi penginterpretasiannya

adalah sebagai berikut

————
NQ FROSENTASFE KATEGORT
b 68 - 100 Tinagi
2 34 - &7 Sedanq
= Qe = % Rendah
]

b. Tehnik Fenguijian Hipotesa

Ada

Untuk menguji hipotesa I yang berbunvi

hubungan antara tingkat penagalaman

mengikuti



pEnatarsn  kependidikan oleh auru-aurua  terhadap
Lamampuannya dalam menaelola administrasi  kuriku-
lum di SMF IV Falangkarava.

Hipotz2sa 1ini akan diuji dengan mengounakan
rumus korelasi product moment vano dikemukakan

oleh Fearson sebagai berikut

N EXY - (ZX) (ZY)
Py =
> = = =
Y {NEX* = (EY)< {NZY< - (ZY)<}
(Suharsimi Arikunto. 1993 : 220)

Dimana 3
n = Banyaknva sampel
#» = Fengalaman penataran kependidikan
Y = Kemampuan mengelola administrasi kurikulum

Dalam penelitian ini diberikan interpretasi
secara sederhana terhadap angka indeks korelasi

"r" dengan menggunakan kriteria sebagai berikut !

0,00 - 0,20 = Antara variabel X dan variahel
Y memana terdapat korelasi,
akan tetapi korelazi itu sangat
lemah atau sancat rendah se-
hingga korelasi itu diabaikan
(diangoap tidak ada korelasi
antara variabel X dan variahel
Y).

0,20 - 0,40 = Antara variabel X dan variahel

Y terdapat korelasi vang lemah
atau rendah.

0,40 - 0,70 = Antara variabel X dan variabel
Y terdapat korelasi yang sedang
cukupan.

0,70 = 0,90 = Antara variabel X dan variabel
Y terdapat korelasi yana kuat
atau tinggi.



0.90 - 1,00 = Antara variabel ¥ dan wvariabs]
Y tordapat korelasi vann =sanaqat
kuat atau sanmpat timagi-

(Anas Sudiionz., 1221 = 180).

Untuk mengetabhui nilai korelasi itu apakah -

gignifikan (nyata) atau tidak, maka diuii laoi

manggunakan rumus t hit, yaitu :

nit

Selaniutnya untuk menguii hipotesa I1 vaitu :
Semakin banyak jumlah penataran kependidikan vanag
pernah diikuti ola2h guru, maka akan semakin baik
kemampuannya dalam mengelola administrasi kuriku-
lum di SMP IV Palangkarava. Hipotesa ini diuwji

dengan menagunakan rumus Regresi Linier Saderhana,

vaitu =
(ZY) (ZX2) = (ZX) (IZXY)
a= ~ ”~
NEXZ - (mx)<
nZXY = (ZX) (Z2Y)
h =
nEX< - (ZX)

Fersamaan untuk dugaan rearesinvya adalah :
Y = a + bx
Setelah itu dilanjutkan dengan pengujian

kelinieran dan keberartian regresi dengan rumus i



JEK (T) = Ty<

- {B)=
JE (GB) = X (ITY~ -
n o1
(TVY)©
JK (a) = .
n
(XY B
Jk (bB/a) = b (Zuy -
n
JK (S) = JK(T) = Jk(a) — JE (b/a}
JE. (TC) = JKE(S) - JK(G)

Untuk menoetahui besarnva konstribusi  varia-
bel X terhadap variabel Y. maka dipergunakan

FUmus s

JE(T) = JK(S)

Jk (T)

Catatan : JK (T)Y di dalam rumus tersebut

sudah dikonsultasikan vakni JK (T) - JK (a).



BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Berdirinya SMP IV Palangkaraya

SMF IV Palangkaraya didirikan pada tabhun ajaran
1984/1985 dan pada tahun itu pula untuk pertams kalinva
SMF IV Palangkaraya menerima siswa-siswa baru. Pada
waktu itu siswa-siswa yano diterima di kelas 1 masih
meminjam/menempati gedung SMFP Il Palangkarava. Hal ini
terjadi karena tidak lain adalah proses dari terbentuk-
nya atau lahirnya SMP IV Falangkarava ini atas gagasan
atau permintaan guru-guru di pihak SMP 1] Falanakarava
sebelumnya guru-guru tersebut adalah sehagian besar dari
SMF II Falangkaraya. Selama tahun ajaran 1984/1985
kepala sekolah SMP IV Palangkarava dijabhat oleh Bapak
Brenzel E. Baron.

Fada tahun ajaran baru 1985/198&4 SMF [V Falangka-
raya pindah atau menempati aeduna vana bsru di jalan
Letkol Seth Adji dan sejak itu pula SMF [V Falangkaraya
dengan status berdiri sendiri. Saat itu SMP TV Falangka-—
raya dibangun satu unit gedung oleh FPemerintah FPusat,
yakni : 3 buah ruang belajar/kelas, rusna administrasi
dan gudang. Pada tahun-tahun berikutnya s2iring dengan
banyaknya Jjumlah siswa dan kebutuhan sekolah untuk
kelancaran belajar mengajar dengan baik, maka pemerintah
secara bertahap menambah jumlah kelas dan fasilitas

sekolah.



=

sampai

MF TV Falangkarava seiak tabhun ajaran 1985/ 19R4

sekarang ini Kepala Sekolahnva dijahat oleh  Thu

Dra. Netha R. Suan.

B. Lokasi Dan Fasilitas Bedung SMP IV Palangkaraya

1.

Lokasi

Lokasi gedung SMF IV Falangkarava terletak di
Jalan Letkol Seth Adii palanakarava,

SMP IV Palangkarava didirikan pada tabun 1984
oleh Femerintah Daerah Tingkat I Kalimantan Tenash
dan dibantu oleh Pemerintah Fusat.

SMF IV Falangkarava mulai mdiperounakan tahun
1985 dengan waktu belajar Pagi hari untuk kelas II
dan 111, sedangkan sore hari untuk kelas I, karena
fasilitas ruang belajar tidak mencukupi untuk
menampung Jumlah siswa vanag ada.

Adapun luas tanah dan banqunan =MF TV Falang-

karaya adalah :

= Luas bangunan r 1240 m*
= Luas pekarangan : 21648 m-
- Luas kebun sekolsh : 2112 m=

Fasilitas Gedung

a. Ruang tempat belajar terdiri dari 15 ruang
dengan pembagian sebagai berikut :
1). kKelas I : 5 ruang (sore hari).
2). kKelas 11 : 5 ruang (paaoi harid.

3). kKelas III ¢ 3 ruang (pagi bari).



b. Karmtor terdiri dari @

1)Y. Ruang “epala sekolah : 1 ruann
2) . Ruang tata usaha * 2 ruang
ZY. Fuang BF r 1 ruang
4). Ruang UKS : 1 ruang
). Ruamng guru t 2 oruang
£). Ruang administra=i : 1 ruang

€. Ruang perpustakaan 1 ruang

d. Ruang laboratorium IPA 1 ruang

C. Keadaan Buru, Tata Usaha dan Siswa SMP IV Palangkaraya
1. Keadaan Guru
Jumlah guru/pengajar di SMF TV Falangkarava
tahun ajaran 1995/1996 sebanyak 4% orsna. Untuk lebih
jelasnya lihat tabel di bawah ini :
TABEL 1
KEADAAN BURU MENURUT JABATAN DAN BIDANG MENGAJAR

PADA SMP IV PALANGKARAYA
TAHUN 199571996

== I I
NO NAMA | JABATAN E MENGBAJAR
|
1 2 I 4
1 Dra. Netha R. Suan Kepala Se- Matematika
NIFP 170 122 498 knlah
2 Hawun Mihing Wakil Kepa-| 1. Ket.Muat
NIF 130 261 858 la Sekolah an lokal
2. Ke=senian
Daerah
3 Drs. Bambang D. Wakil Kepa-| 1. IPS Eko-
NIFP 130 927 419 1a Seknlah nomi
2. Matemati
ka
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~4

10

11

15

15

17

18

19

Liberson Sangkai
NIF 1320 724 093

Wen=1
NIF 131 404 940

Hermanus L.
NIF 170 514 751
Ritha Sillay

NIFP 120 483 402

Yulianto Eko. S
NIF 130 &7&6 910

= i3
-t

) -

e 1
I 135 79 933

Katharina
NIF 131 3&&6 0OI0

Saluter
NIF 120 787 021

Drs. Yetro Y.
NIF 130 797 003

Renny Sutinah
NIF 121 425 852

Seddiac=ih
NTP 131 475 114
Mimi Norvani

NIF 131 763 146

Siti Hidavati
NIF 130 923 239

Siga Y.
NIFP 130

Agus
787 479

VanobD
NIF 130

e r v i
787 479

Wani Pancariana
NIP 131 2346 805

Sudek

bakri

Guru
Studi

"

Fidann

1. Emratin-
an Ta=-
noan

7. Kesenian

R

Fandidikan

Jasmani

1. TS Gen-
arafti

2. TS Se-
J1arah

1. Fendidik
an jAasmaAa
ni

2. R. Tndo-
nesia

1. IFS Eko-
nomi

7. FFEN

RF/RE

Mlah Raaga
Tradisional

Matematika

ITFA BRBioloai

E. Innaoeris

t. P.Ag.Is~-
Lam

Z. RP/RE

TIPS Smjarah

IFS Geonra-

fi

TPA Fisika

Matematika
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1 2 =z 4
20 Jandiah " Matomatika |
NIP 1731 807 42
21 Roselina " I"a Fisika
NIF 120 787 097 |
2R S il % nma L I R.lnnnerris
MIF 131 5&&6 275 !
{
2% Sus i " i. PMP
NIF 131 256 §0Z Z, kes. Dae
rah
24 | Ernianti " | Matematika
NIF 131 &B&6 4467 !
]
25 er tine L | 1. P M P
NIF 171 409 585 2. Pdd.kKe-
s=enian
26 Al fiah B | 4. B K E
NIP 171 42T 244 [ 2. R. Tndo-
nesia
27 Seriani L 1. Ket. Mua
NIFP 131 424 435 tan l.o-
kal
2. Ket.Flek
tro
28 Barivyah W TS Bioloaox
NIP 12721 454 079 :
29 d ae L i. PP KN
NIF 131 292 822 2. B.Dasrah
. Kes.Dapn-—
rarn
|
30 Hadir 6. Tumon " I 1. Matema-
NIF 131 256 799 [ tika
| 2. Pddk.Jdas
mAan i
a1 Mugj on o. BA " F.An. Tslam
NIP 1350 222 212
32 Wasny Munthe " 1. IPS Seia
NIFP 131 575 091 rah
2. IFS Eko-
nomi
54 1 * 3n i B.Tndonesia
NIP 131 768 247
24 R iawani :- Matematika

NIP 131 3463 139
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a5

Rosni H. Sinaga
NIPF 1731

Finma Fohmawati
NIF 131

Wuniati
NIF 132 049 794

Yunisrly
NIF 131 992 Z29%

Te tman
NIP 132 010 178

Netisriani
NIFP 132 030 272

Raras Wahyu Resmi

NIP 131 &4 190
Rusmiat¢ti
NIFP 131 &77 744
Drs. Diamhir G.

NIF 130 483 602

Rawang Sinta
NIF 131 454 087

Harnani
NIF 131 292 T0%=

—

1. IFA RBio-
Toni
kerajiin-
an ta-
nmnan dan
Lm=enian

% |

F.O0.kristen

Tra Fizsika

1.F.A0.kris
ten
Z.F.Jasmani

1.1IFS
nami
LIPS Geo-
arafi

Eko-

)

Bhs. Indone—

S1ia

1. Eet.Muat
an l.okal

e P BT

FPKN

E.Indonesia

FH.Indonesia

Keadaan Tata Usaha

18 orang.

Jumlah

tata usaha SMP IV Palangkarava

sebanvak

Dapat dilihat pada tabel dibawah ini :



TABEL 2

KEADAAN TATA USAHA SMP IV PALANGKARAYA
TAHUN AJARAN 1995/1996

Th

ND

MAMA

JAEBRBATAN

rJ

i

]

10

11

14

Kriselly
F13 355

Rosvana
NIF 130

e

267 9468
Yerianti
&046 544

Susiala
NIFP 131

Fatmawati
NIF 171 &07 51
% K 4 4 3
121 796

S

l amah
NIF 171

Bos PEL

Umar Amberi
NIF 121 &0&6 542
Rusnawartini

NIF 1371 F48 044

wa t i
565 BOZ2

Erna
NIF 131

Marthen
MIF 1731

Sumula
248 044

Mela Suarny

NIP 131 958 285

kepala Tata lUsaha

Teta Usaha




1 2 3 ‘

i5 f Gustami Jumaturrozikin I
NIF 132 064 498

i Epatha Elihario o
NIP 1371 999 147

17 A s mawat i v
172 085 008

12 | Ned i i 4
NIP 171 404 540 !

L
Sumber Bagian Tata Usaha SMF 1V Falanakarava

Z. Keadaan Murid/Siswa

sebanyal 600 siswa. Untuk lebih jelas

Jumlah siswa SMP IV Palangkarava tahun 1995/199%

tabe]) berikut

ini
TABEL 3
JUMLAH KELAS DAN SISWA SMP IV PALANGKARAYA
IF |

MO | KELAS | LAKI-LAKI | FFREMFUAN | JUML AH
I
L
{

1 1 110 28 | 198
|

2 11 29 10O | 189
|

% 111 107 110 i 13
i
i
l

JUMLAH 7072 299 | £00
|
i

Sumber

: Tata Usaha SMP VI Palanakara?a
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Data Tentang Jumlah Guru yang Telah Mengikuti Penataran

Jumlah guru yang ada di SMF IV Palangkarava sehany-
ak 43 orang dan yang telah mengikuti penataran sebanvak
3T orang orang atau 73,33%. Hal ini dapat dilihat pada
tahel b=rikut

TABEL 4
DAFTAR NAMA GURU-GURU YANG TELAH MENGIKUTI PENATARAN

]
nO MAeMA
1 Hawun Mihing
2 Drs. Bambarg Dwivanto
it lLiberson Sangkai
4 Wensi
= Fitha Sillay
& Sel tie
7 K atharina
8 Saluter
9 Drs. Yetro Y. Babkari
11 SEediasih
12 Mimi Norvani
13 Siti Hidayati
14 Sig=2 Y. Agus
15 Van Der Vell
16 Wani Pancariama
17 Janiah
18 Fosslinaeaes |
19 =X L ina
20 S us i
2 Ern iamt i
22 BEertine
23 Bariyah
2 Mujono., EBA
25 Ei“" 1L ng
2 R iawani
27 Rosni H, Sinaaa |
2 Fina Raohmawati

=29 Yunier1ly

Z0 Raras Wahyu resmi
31 Rusmiat i

32 Drs. Djamir Galing
3 Rawang Sinta

Sumber : Bagian Tata Usaha SMF IV Falangkarayva



Czta di atas menunigklan babwa, sohanian hesar Aquruy
vang ada d1 EMF IV Falanaolzravse telah mengibuti  penata-
ran. Dari jumlah guru yang te@lah mengikuti penataran
tersebut yaitu 32 crang gQuru kesemuanva p=rnah menoikuti
penataran  guiru bidang studi, sedangkan vang mengikuti
penataren Feningkatarn Wawasan kependidikan Guru hanva 25

orana.



BAB V
PENGALAMAN PENATARAN KEPENDIDIKAN HUBUNGANNYA DENGAN
KEMAMPUAN GURU MENGELOLA ADMINISTRASI KURIKULUM

DI SMFP IV PALANGKARAYA

A. Pengalaman Penataran kependidikan

Dats tantang pengaiaman penatiran rependidiban
di SMF 1V Pslanakaraya diperolsh dari snoket vano di

paikan kepada respondsn dan bazlan diteftapkan sehanvAa
oranag aurw vsng telah mengibut: penstararn.

Berdasarkan hasil penalitian., maka dipareich

k 33

data

tentang pengalaman penataran kependidiken oury cebagai

berikut
TABEL 5
BANYAKNYA JUMLAH PENATARAN KEPENDIDIKAN
YANG PERMNAH DIIKUTI
NO ALTERNATIF JAWAERAN FREELIENST FROZENTASE

|
g
!
1 i tebih dari 2 kali
{

|
{
!
{
|
|
I
!
|
|
|
|
|
!
|
|

i

i
I 12 54,55
= 2 #== F Bali ; 14 A 8
= 1 kali | 1 S O30
| |
| t
|
J ML A H ! KA R TR  T
|

e e e e e e e e e )

Sumber data : Anagket dan wawancara

Tabel di atas menunjukban bahwa ada 18 orann
atau 54.55% yang mengikuti penataran lebih Aari =
dan termasuk pada kategori sedana. Ada 14 orang

—

atau 42,42% yang mengikuti penataran Z - I kali

auru
kali
auru

juga
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Eerma=sok fretusensi ssdana. Salabibhmya vart kb L oAaran; anen
atan TLOTMN 0 mengitobll kamva Lohali sais dan tormasuk
pads batsagori rendah.,

TABEL &

BANYAKNYA JUMLAH MATERI YANG DITERIMA DALAM PENATARAN

i — i f f

N} , ALTERNATIF JAWABAMN FREKLIFMST } FROSFMTASF ;

I | i i |
I r i [

L ; Lebih dari 8 materi } 27 ; #1.B2

| 5 : 5 = 7 materi ! & ! 15,13 |

I
’ 7 ] T - 5 matarti | 3] I O

! q |
[ !

J UM L AH : TE | LOO 00 '
{

] i \

Sumber data : Anaket dan wawancara

Tabk2l di atas menunjukkan babhwa adz 27 arana  guru
atau B1.BZ%4 menaikuti penataran lebih dari 8 materi
berarti termasuk kategori tingoil. Sedang sa2lebihnva  ada
& orang guru atau 18.18% materinve hanva 5 - 7 materi
saja dan termasuk pada kategori rendah.

TABEL 7

BANYAKNYA JUMLAH DARI MASING-MASING JENIS MATERI
YANG DITERIMA DALAM PENATARAN

NO ALTERNATIF JAWABAN FREKUFMNST : FROSFMNTASF
|
L Lebib dari 2 kali 2 : 27 .27
2 2 - 32 rkali 22 { Eb VLT
3 1 kali 2 i &L,060
| 4
JUMLAH L E 100,00
|

Sumber data 1 Anagket dan wawancara



Tabzl di atas menuniukban hahwa ads © TITAND qQur

atauw TTLETY vang mengikufi penataran matzrinya  Teshih
dari T kaili dan termasub pada bateoori rer-ab,  a&da 27

Orana  duaru  atsu 4L ,E67% vana materi ters=shut mereka
terima dalam penataran 2 - kali dan tsroazgk oada
kateanri sa2dsng. Selshihnva vaitu T orsna aure atau

©.040% Juge tary bYateqgori rendab,

E]
w
]
o
-
0
Lt
L
i

TABEL 8
JUMLAH WAKTU LAMANYA PENATARAN

! [
ND SLTERNATIF JAWARAN I FREKLIENST | FROSENTASE f
| | !
| | ]
| bl ]
! '. |
1 ! Lebih dari 140 jam i ! P |
| i i
{ i ;
> i 81 - 140 jam 17 [ 81,52
|
% 1 IO -~ 80 jam 7 | 21 .01
| i.
1
t 1 = |
!
T UML A H 5 i 100G 00
g |
L 1 !'
Sumber data - Angket dan wawancara

Tsbel di ates menuniukkan bahwa ada &  oramg aouru
atau 27.27% vang m2naikuti penataran lekih dari (20 iam
dan  termasuk  kategori rendah. Ada 17 orama aquru atau
51,52% mengikuti penataran jumlah waktunva 21 - 140 jam
dan termssuk pads Fateqgori se=dona. Sedanalkan zalebihnva
yaitu 7 orang guru atau 21,21% nga termasul pada  kato-

gori randah.



TABEL 9
FENERAPAN DARI HASIL PENATARAN YANG PERNAH DIIKUTI

| [
MO ALTERMATIF JAWABRAR | FREKUENST | FROSEMTASE

i |
| |
i |
| | |

1 | “=lalu diterapkan dalam| 25 | 78.79
| LOFEM t !
| { I i

{2 | tsdeng-kadana sais di- | 2 =1 .21
| t=rapbkan dalam FEM | !
| | I

T | Tidab parnah diterapkan | 0 ! 0
| d4alam FBM ! '
| | [
1 !
| l I
] i
| |
1

JUMLAH ! =3 ! YO0 00
i |
L ! ;

Sumb=r data : Angket dan wawancara

Tabel di atas menunjukkan bahws kateacri tertinaagi
ada 2% orang guru atau 78.79% s=l1alu menerapkan hasil
penataran yang pernah mereka ikuti dalam FEM.  Sadanakan
selebibnya yaitu 7 orang guru atau 21.21% badana-kadang
saja m=r2¢a teraplban dalam FEM dan termaszuab cada kateoo-
ri rsndah.

TABEL 10
PENGALAMAN PENATARAN KEPENDIDIKAN

| | |
(N[l } ALTERMATIF Jakanan I FREKELFN=T | FROSEFNTASE
1
I ! |
i i Bailk 5 ; 155 15
2 ; Cukup 19 | 57 .58
I
Z : Kuranag = ] e e
* : I
|
JUMLAH 23 { 100,00
!
i




'zri fabel di atzz dapsat dilibat bobus . ada 5 cramn

quru atau  15,15% dinvatakan "Fz2ik" dan 19  arann auir
atau 37.32Y dinvatakan "cukup". Sadanakan cang "kurana"

Jadi dapat disimpulkan hahwa z=bzgian  besar qguru

berads peda Fketecori YowbopY  meEnasnas peEndsalamannya

Kemampuan Mengelola Administrasi Kurikulum

Hntul mengumpnilban dat tantang hacaimana kemampuan

m

auru mengelols sdminiztrasi burikulum. dslsm ocenslitian
ini digunakan angket berdasartan jumlab raspanden.

Ha=1l pengumpulan data terntana bemampuan au
me=ngelola administrasi burikulum 4i SMPE TV Falangkaraya
dapat dilihat pada tekzl dibasst 1ni

TABEL 11
FEMEAGIAN TUGAS MENGAJAR

|
MO T ALTERMATIF JAWREZN FREFUENST | FROSENTASE

! | l
il i i

] I 3 !
' |

1 Celalu ikut 4dalam rapat 12 ! 5485

t Ferbagian tugsz manao- :
jar i
i

2 i ¥adang-kadang sajia ikut 14 | 42 .82 !

| ' |

T | Tidak pernab ilut ! ! | 3.030 |

! |

| i |

3 )

; !

JUMLAH T II 1O, O !
f

i l

Sumber data : Angket dan wawancara



a5

Takzl di =taz mzouniuttan kabwa a3ds 18 arang guru
at+au Sy e - %8 -k L) Filagaik  phae® oy ~apat memhaatan tuma

ataw =22, A7% badano -kadaro s3i2 abkut Juos tarmasuk pada

kateaarl zedang. Zalabihnva vait 1 orang aury atau

ZL.030% tidsk pernsh itut darm bersda pads kateaori ren—
dah.

TABEL 12
PENYUSUNAN JADWAL PELAJARAN

B i G )

| |

MO ALTERNATIF JAWABAN | FREWUFNST | FROSENTASF |

| ! |

S e i i

[ |

1 zlalu itut dalam rapat 19 g s7.56 |

cEnyusunan jadwal pela- | |

iaran ! !

i |

2 | 'zdz=na-tadang saja ibuk 14 f an,az |

| |

T | Tidsk pernab ikus o j 0 [

I | § |

| - o i i i

| i |

JUMILAaY I I ] LYy, D i

r ! |

2 { - i

Sumber data : Anoket dan wawasncara

abpal di atas asnunjiubtban khabwa ad: 12 arang T
atau 57,53% e=lalu ikut dalam rapat pervusunan  Jadwal
pelaiaran dan tarmaszub pada kateqgori sedann. Selebihnva
yaitu 14 orang guru atauw 42,42% kadano-kadana saia  ikut
dalam rapat penyusupan jadual pelajaran w33 termasuk

pada kategori sedang.



TABEL 13
PENYUSUNAN PROGRAM FPENGAJARAN

| SRS (RN, SO

f i
(B ALTERMNATIF JAWARAM FREKUFNST | FROSEMTASE
' {
I 1 !
|
1 S2lalu membuat program 2 | -
cengajiaran {
2 Fadanag-vadang sajs i ; i T OO0
| i
2 | Tidat pernah { 5 ; O
1
l J i
| i
JUML AH ! 23 ! 16300, O
| !
L L

Sumber data : Angket dan wawancara

Dari tabel di atas dapat dilihat bashws =sbanval 7
orang gurye atau 94,27% selalu membuat prooram pEngajaran
dan termsasubk pada kategori timooi. Selehbitnva vaitu 1
arang guru atau I,030% kadang-kadang saja membuat pro-—
aram penaaijaran dan termasubk pada kategori r=ndah.

TABEL 14
MEMBUAT PROGRAM SATUAN PELAJARAN (PSP)

i
N ALTERNATIF JAWAEAM FREKIIFNST } FROSEFNTASE
i
| i
i Z=lalu membuat PSF un- i i SZ.94
tuk tisp pokok/ sub po- i
ok bahasan i
2 Fadang-kadang saija ’ o ; AL OG0
3 Tidak peernah , 3 ! 0
{
| |
!
JUMLAH 33 { LOO, OO0
f _
i

Sumber data : Angket., wawancara dan obssrvasi



Ozl taksl Jdi s%aq dapst dilikat hahus s=chapvak 7t

prang e atal RIL,94% a22taila meabuat PSR ontul kiap
pokok /zuh pokok  bahasan  dan termasok pards kateoor:
tingoi. Szlebiting s yaitu 2 orang ouru stou  &.0&60%  ka-
dang~kadany sajs msnbuzt PSP dan termasul pada bateqori

rendsh,

TABEL 15
MENGISI DAFTAR KEMAJUAN KELAS

! 1 | i

| ! |

NDO | ALTERNATIF JAWABAN FREKUFNST | FROSENTASE |

|' |

'r | i

| i '

i Tiap mengajar selalu 25 ! 75,74 .

me2nglisl daftar kemajuani ! |
b=lasg {
!

2 Vadang-kadsng saia = ! 24,249

I

= { Tidak p=+rnzah o i 0 |
| |
i | i
] |
I |

JUMLAN : S i LOO OO
‘ i |
) i

Sumber data : Angket dar wawshcars

Dari tabal di atas

ke
"

Dat dilihat Bakwa =ghanval: 25
orang gwru ataw 73,7L% s2lalu menaisi Aaftar  bemaiuan
k2las dan tazrmasubk pada katagori tinggi. Selebibnva
vaitu B orsng guru atau 24.24% kadana-badsnna saia men-—

g9isi daftar kemajuan kelas dan tzrmabzad nada kateqori

rendan.



TABEL 1&
MENYELENGGARAKAN EVALUASI HASIL BELAJAR

i I f
N ! ~LTERNATIF Jalasar ; FREKILIENMST | PROSFMNTASE
| i
T — P i | |
f i {
1 1 “=31lalu melabuban tes ! kb ! 75.74
{ FmEtiT sstalah sels- | |
| =31 zatu pokok bahasan | |
i dipslasari | :
i | .
= ! Fadarnig-bkadang sajisa l a I 24 .24
! I
3 : Tidak parnah | ] : i
; l ;
| |
JUMLAH f 33 f 100, 00
| !
i i

e e e e e e e e s o+ g o . o e e e L

Sumbhsr data : Analbet dan wawancara

Tab=l di atas menuniukksn bahwa acs =5 orang auru
atau 735.7L% se=lalu melakukan tes formati+ zctclah  sals-
sal =satu  pokok bahasan dipslalari dan termazuk pads
kategori tinggi. Selebihnya vaituy ada 8 orang gurue atan
24,24% vadang-kadanag saja melskubkan tes Tormatif setelah

selesai  satu pokok bahasan dan t2rmasuk  pada kateqori

rendan.
TABEL 17
MENYUSUN LAPORAN HASIL EVALUASI
I f
MO | ALTERNATIF JAWARAM FREKLJENS T ; FROSENMTASE |
! - |
{ : |
1 | 2=1alu melaporkan hasil 12 ! 6,34
| =valuasi kepada oranag !
} Lla s=iswa ;
z ; Kadano-kadang ssja 17 ; 51,32 |
z ! Tidak pernah a } : B e
| 1
JUMLAH B : 100,00
1

Sumber : Angket



47

Dari tabsl di atas dapsk dilihat hatwa =chanvalk 12
arang Jguime ataw T4H,T4AY salaly melaparkan hazil evaluasi

bepadsa arang tus siswa dan termasoabk pada | ataaori =e-
dana. Hda 17 orang gura atan 51.52% kadasmo-vadang =315
melaporkan juga *armasubk pads bategori zodann. Ssleohih-
nya vaity sda 4 oraeng quru atau 12,12% vsro Tidaob pErnah

malapore an hasil] avaluasi dan termasyl nar s katogori

rendah,
TABEL 18
KEGIATAN PROGRAM REMEDIAL TEACHING
| ‘ E
MO j ALTERMATIF JAWABAN ! FREFDENMS T ; FROSENTASE
I | |
} i I
1 i |
1 ! Selalue mengadakan ke- 13 ! 39.39
! giatan program remedisz] |
[ tasching i
E |
2 ! Kadang—kadana =zais 17 | 51,82

| I [

T | Tidak pernszh 53 [ ?,090 |
I i
| ; |

| | |

JUMLAH ! 30 ! LoD )y |
! !
i i

Sumber ds3ta : Anaket dan WaWSINCara

Tab=al di atas menunjukkan habwa z9a L7 ARG Quiry
atau I7.329% selalu mengadakan kegiatan proaram  remsdial
teaching dan termasuk pada kategori secana. Ada 17 arang
quru  atsu 51,32% yang kadang-tadana juca t=zrmasuk  pada
kategori sesdang. Selehihnva vaitu I orana  quru  atau
?.090% tidak pernah mengadskan kegiatan orogram remedial

teaching dan termasuk pada kategori rendah.



TABEL 19
KEMAMPUAN MENGELOLA ADMINISTRASI KURIKULUM

|
|

i | ; i
NO | KA TEGOR T | FREFUENST | FROSENTASE |
i ] 1

f | 1 |

A i | |

; | i [
1o Gail ‘fr a ! S !
é r : !

@ i Cukup ! 24 i i & |
!' !' r' |

= ) Furanm ! 1 !
T | Furang | 3 ! 1 5. 18 !
! I ! ]

' 1 | -
R H = . |

] i ]

z i s

T I M L a4 ! T | L T I AT |

| ! |

'. - - J

Talkel d1l atss meEnuniubban bahwa ads 4 DIMAITAa guru

atau 1T.12% dinyatakan “haik" hLemampuannys dalam MmEnao—
lola administrasi kurikulum dan sebanvabk 24 orano  aquru
atau 72.77% dinvatakan "eukup”, s2dangkan vana “kurang"
ada 5 orang guru atau 15,15%.

Jadi  dapat disimpullan hahwa szhagisn  heEszar auru

berads pada kategori "cukun® bemampuarnys deiam menaelo-
r — :

la administrasi kurikulon,

Analisa Hubungan Antara Pengalaman Penataran Kependidi-—
kan Dengan Kemampuan mengelola Administrasi Furikulum.
Untuk mengetahui hubunaoan antara varishe! pErtama.
yaitu p=ngalaman penataran kependidilb an dznaan variahel
kedua vaitu kamampuan mengelolas sadminiztrsca buribolum,
berikut ini disajikan sata tentang kedua variabel terse-
but secara kualitatif dan kuantitatif, kemudian hasil

analisa data sscara kualitatif dan kuantitatit.



=1

Hitkinasn antara  nenmalaman penataran bep2adidilkan
dengas bPamampuan mernaalala administrast Loaribolom.

tdEpun d3tas tantapn pennalaman penatiran bepen-—

diditzn dan bFegmamnuan menoslola administrasi P ko
lum Rardagarban hazil kategori vann toiab ditentu-

karm, #3hstzimama dituanmaban dalam tsbel berikut @

TABEL 20
HUBUNGAN ANTARA FENGALAMAN PENATARAN KEPENDIDIKAN
DAN FEMAMPUAN MENGELOLA ADMINISTRASI KURIKULUM

] |
FEMGAL AMAN EEMAMFLIAN MENGELOLS o | WY ]
FEMETARLM EDMINTISTRAZST  KFURTEIN UM | |
KEFENDI - _ | |
OTKAN Raik | Cukup | KFursna | |
! H " i
l i |

Faib = § 1/Z,0Z0 4712 .121 - | ®/15. 151

1

Cubkup =19 /9,050 15!48»484t - {1¢f57_5?5=
Furana= 9 = [ 4/12.121 ] Sflﬁhlﬂli ?3?’,3775
L . ,
| | !
L_JUHLAH .25 4 =4 { 5 I T f
l ! ! l
! ] !

Dari tabel di atas, dapat dibketahuyr khahwa dari

pengslaran mencikuti penataran bependidiban dengsn

kriteria "baib" sebanvak S orang atau 15.151%. ada 1
orsnz atsyw  I,0Z0% vano dalsm  kemamousn menaelcla

zdminiztra2si mendanat Fategori "cukup®.

Ferigal=m=n penataran kependidikan osnasn krete-
riza  "cubup"  sebanvak 12 orang atan S7.S578%  ada T
orarnag atau 2,0%20% mendapa2t kategori "bsik" dan seba-

nyak 14 orang atau 48,484% mendapat batsaori "cokup®

kemampusnnya dalam meno=lola administrasi kurikulum.



Zadangban unbulb penoalaman mepgubhoaty nenataran
bependicdivan dengan krsteria “kurann” ada 9 arang
atan 27.277%. sebanvak 4 orang ataun [2.121% mendapat
breteria “cukup" dan ada 5 orang stau 15.15%1% mends-
pat kreteria "kurang" bemampuannva  dalam mennslola
SOMINIsTrasi kurikulum.

Dengan demikian dapat disimpulbkan., hahwa secara
Frualitatit hubumgsn  antara penoalaman nenataran
kepsndidikan dengan keamampuan mengelola  administrasi
burikulum terdapsat hubungan vana cukun.

Analisa hubungan antara kedua variahel

Untut menganalisa hubunaan kedus variabel terse-—
but, digunakan rumus koefesien korslasi product
momant (). Dari data vang telah dipsrolsh sebagaima-
na disajikan di muka, perhitungannya dapat dilihat

pada tabel berikut



TAREL 21
SKOR PENGALAMAN PENATARAN KEPENDIDIKAN DAN
KEMAMPUAN MENSELOLA ADMINISTRASI KURIKULUM

| FENGALAMAN FENATARAN | FEMAMPUAN MENGELOLA |
g | VEPENDIDT KAN [ADMINTS TRAST KURTKIILUM
t : . E
I NILAT b osKOR | NTLAT | =koR |
; | | 1 {
Lo 2.5 1 2 % 247 ! 2 i
- = 2 | e f 2 i
7 | 2,2 1 i 2k i o |
a | 2,6 = ! - f g [
5 | 2ol 2 : 2.7 i 2 |
& B = ! . i 2 »
7 5.4 2 i 2.7 @ ? |
3 22 1 = & | 1 |
2 | 2,4 2 i e i ? i
11 | > & 2 | < j = I
12 e ! = | i ! i !
1% | 5% 1 | L8 ! 3 i
14 | 2k z 9.7 | >
15 | 8,2 > 2.6 i z
16 | o | ! P8 [ %
17 2% % B ok { 2
13 2.8 2 Bk [ 2
15 2.5 T 3,7 ] -l
20 2 t 242 [ 1
| 2, b z 2,7 ' =
22 2,8 3 7.8 [ B
=% Y 2 e i o
2a | 2,2 1 i 2,3 | L
| [
o5 | 2.6 2 i 2 [ 2
25 | T g (i S i 2
] 1]
27 | o o ™ 7 i 2
23 | ? 1 i 242 i L |
7% | & 1 z 3 : T
0 | M 1 | -3 i 1
5 2.4 e ? 2.7 i 2 f
2 3 3 | 247 g 7 |
=z 1 9.5 = z 2.4 t 2 |
| ' | : i |

asznva hubunaan antara

1

Femudian untuk m=nastarui
pengalaman  penataran kspendidibkan dengan  wemampuan
mena2lols administrasi buribolum, dilamiuvtean d=naan
memnasukkan  skor kedua variahel tersehut ke dalam

tabel ¥Y yaitu sebagai berikut :



S

TABEL 22
KORELASI ANTARA PENGALAMAN PENATARAN KEPENDIDIKAN

DAN KEMAMPUAN MENGELOLA ADMINISTRASI KURIKULUM

o e e e e ————————
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o
1
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eSS IS ol SR I IR R I I )
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L
i
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s
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il
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> ARG I R I I S I R S e R o e o G O IR R I I S s EO
1 —

2telah tabel koefeszien korela=zi antara variahel

-
pu |

hasil-—

d3nm variabal v selesai dibuat dan dibstshui

ke

memasukkan

untuk selanjutnva adalah

maka

nya,

r. vaitu s

mencari

dalam rumus untuk
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Dat et ary
Noo= T aEY = fon
Ty = 47 “¥: = I7TO
TV = ks TVE = 177
M EXY - (TX) Ty
; p
\[_ MDY~ - (oY= {MEVE - iTyae
z3 128 - 42 w &5
br_fﬁi ¥ IT o~ TEPIE (TT w 13T - 18840
4774 - anTo
\[ (4290 ~ 3@44) (4521 - 42075,
194
V 144 v 294
) 194
vr_ 132014
194

TET L TAO0L1

= 0,539 IS0ALT

Rl D

0,52 sedsnakan anaka indebs korelasi

-

ari haszil perhitunaan 1tu ternvata r hituna =

berkisar



aatsrs D80 = 9,70 matep iabban borelasid A =cdanag
stau Pheg

kil mengetatiii signifibansi haszil peRrhitunagan
5 et T o rabe dilapiutvan denasn msrcari n1lsia t
il i deryga REAR #

it
et
(™
(a3

:

_—
=
+
n
14
(28]

iy g 5,087 T74HA4TL2
\f 0.7179
EL 900515111
= = Z.A7ES47405
L 847757441
= 7,37

Femud_ian dilonsultasikan dengan pilat "+ oF

(deares of Toedom = gaeraist bebabasarY = N = prFE = I3

- 2 = Z1., Dalam tabel tidak dimuat df 71, karana ity
dipgrounakan df terdebkat vsitu 20, Dernosn df sebesar

df sehesar I0 diperoleh t tabel sebagai herikut 3



Fada Laral ol Fresasd 8% % tabel = P04

Pada karaf mmrfitmmer 1 % b kakal = 7L.7H

Untul  meergebabuei Ha=il oenelikian  ini, maks
terlecih dahale 2iruausksn 'a dan Mo sebacs1 beributs

Ha = ~da hubungan antara tingkat penoatanan meormaikoti

i
1
-
=
e
=2
b
m
i

penstaran terhadap kemampusn menos ol
trasi kurikuluam.

Ho = Tidak ada hubungan antara tinakat pengalaman
mENOikutl penztaran terhadap bemamousn menoelala
administrasi kurikulum.

vari hagil perhitungsn diperoleh t Ritusa = .47

Il
4
i

sementars £ f£sbel dengan derajat kehekazan (4f i35

-
)

[

ama dangan T1 {(32) dan taraf sicaifibasnzi 5% =
2.04 serta pada taraf signifikansi 1% = 2,75, Dengan
demikisn dipercleh t hitumg * t tabel. =eshinmaas Hs
ditsrima Ho ditclak. Hal ini herarti  ada hiubungan
antsrs  pengalscan mengikuti  penatarszn tsmendidiban
terhadap kemampuan cura msacelolzs administrasi burik-
wlum,

Szlanjutnya  untubk mEngulil hipotzzizs keduya VAN

LE S g

berbury i “"Semakin tinggl tinoksat pemaszlasan menaibuti
penatzran maka akar semakin haik kemamagan Quri dalam
menaslocls administrasi burikulum aksn daiuaa d=2nasn

menJaunakan runus ssbagai berikut

Dik=tahui :
N = 33 TXY = 1oe
Lipe
=X = &2 NS = 30

rd
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i
o
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]
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[
-y
£
~4



Frama= arntul manohibtiina Vecfosien a Man b adalah
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Garis reagrsesi ¥ = 1,19 ¢+ 0,47 ¥ artinva
=ztiap  kenailan saty zargan ¥ 2z menvehbahb an
Penaiban Y oataw Y (L.1S e 02 47y 2tao =ama Adennan
W

Dengan demilb 1an  persamaan 22ris rearesil

limzer tersebut msnuniukban bahwa z=mab 10 timoaz
tingtat  pengalaman meEnaitkuki penata-an malka abtan
zEmal 1n bail kemampusn aure daiam menasiclas sdmin-
tskras: kurikolom,

Berikut ini disaram psEncar naris raqrest (Y)Y s

?5{_

|
.

| |
L [
e 1
2 | :
! 1 !
! : |
1
i l : .
: ' '
$ 1] 1
i I 2 3 4 5 4
|
|
Femudian uwntulk mernastabui e limieran dan

beberartian  reagresi linier melawan rearesi kidak
liri=r dan sebslumnva  dilakursn n=maslompokkan

rmilar ¥ sehagai berikut
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Hipotesis
tidak

bk,
Hipotesis
regresi tidak

Hioot=sis vang akan diuli aogalak
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3 Maharanz balempnt dats I sama dan
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= 2.92797
JE (S = JE(TY — JE(=' = JK (h’3)
= 137 — 128,030 = 2 _RP797
= 4,44707
14 A e 1 = JE(S) = Jk(i5}
= H, 44207 - 4 LT4
= 0,1%397
Setelah dipsrclah  JE(3), JErTh, Jk(a),

I¥ih/a), JK(3).

mzncari nilai "€"
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#

dua RJ¥ dan dapat d

JKITC)H

adalah menbust tansl Lntuk

ang dibentul oleh  perbhandingan

ilihat pada tabsl peribut



Tabel perhitungan untuk mencari nilai "f"
fAnova untuk regresi linier Y = a + by

+ | 1 'r _
I SUMEER  VARIAN f db { JE { e | F r
| i { |
[ [ | | | f
; 1 1 | ! t
| Total JK (T f =2 | 177 | - 1 - |
| | | | } i
| Rearesi (a) 5 1 f 128,070 { 178, 070 | i
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Catatan : nilai F 12.1&53 adalsh 2.52797 : 0.2078
nilai F 0.4Z85 adalah 0,097 = O,2712
'Eedanokan nilar untubk tabel “F" sas)lah @
"FYountuk dbh 1 2 T pada taraf sianitikans1l 1Y% =
258.

oAl

YR wykiik db 1 IO pada tarar

]
-
|
3
e
4
-
-
A
3
i
-
-
.
!

&, 258,

Dengan' demikian hipotesic perftams bmesfeosion
arah rearesi tidak berarti melswan kostesien  arah
t=etapi berarti ditolak ssbah 12,1597 lehih he=ar
dari 6.258 artinya koefesien rsares=i mvata  adanva
iherarti).

Hipotesis kedua persamaan rearssi linier
mElawan tidak linier diterima. sebsab O, 478% lebih

becil dari &.2582.



Dari azil pe-z.11l fgeseh®, aal 5 gerzamaan
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=k dengan watk t2im =2mabin “imecol +inpglat

OnabLti o nenstErsn melb® s5han semakin
vitd dalam mengolzia admisisteasi
buarakalan Jdapsat gitsrima.

rtub menastabul badar bankritos: ¥ torhadap

\ dalam regresi linies ssdsrhans disunsban rumus
2ralasi (i), vaita sshagzi baribak o

C=rngan catatan JE(T) di dalam rumu= tzrsebut sudah
divoreksi yvakni JK(T) - Jkia),

JK (T) = 137 - 128.070 = 2,07

4
-
mn
S
i

£,44207

8.97
= TL,EOTT 4 B.97
= D268
i = 0,57
: . - . .
Setelah didapat nilai r= = .28 dikalikan

dengan 100 = 2R%, jadi dana* ditaf=irban bonztri—

{u g
e
n
"
>

terhsdap ¥ = 28% denagan gar:iz regresi =

¥ = a8 + by

15158 + 083
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MeEmoTong sumbu ¥
Y = 1 eED + Qa3

= 1,18

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Fada bab I telah dikemukakan hahwa tujvan  peneli-

tian 1ni adalah untuk mengetahui  secsra  lsbih luas



temtan bechygmaan artses tipnkat  meanslasgan menaiboti
panataran bapendidiban dengan bemampuan meractisla admin-

g1 kPuribkulam di SMP IV Falanokarsya,

-
th
e
A
i)
L

intabk mencapai tujusn tors=abud matboa dAilakulan
beberzrs pembahasan. vaity

1. Farmazlaman Pepatarap Fapandidiban Sue -y vanm Ada

a: EHME TV FPalangkarava

Fada  fahal 10 Adapat dilibhat kahwa penaalaman

panztacrsn Pzpendidibtan Juru-ours wsma sos 41 SMP IV
Falanobarava, wvang herada pada Latmmmri "hgi k" =mha-

Ayak 3 orang atav 15.15%, vano bersos rads  bateaori
"eukun® sabanyab 19 orang stay S7,S8Y dan vana harada
padz brat=2qari “burang" sebanval 9 orara stau 27.27%.
Mz=lihat kenvatazpn tarsshut, malba darna+ dizimpul-
ban heabwa pEncalaman perataran kapendidivan guru-guru
vana ada di SMP Y Palangbarayva harada pada kategori

2. Vamzapuan  Buarye pernaleala Adminizkea=i uriboloam 41

wl

EMF IV FPalangkarava.,
Fada tabel 19 dapat dilibat ARk kemampiaan

guru-gura menoslola sdministrssi kurilulom 41 SME IV

n
11}

lzrgkz2rava, vang mendapat kategori “cubun" ssbanvak
24 orang atau 72,73% dan vang berads ©=zds  bategori
wurang’ ssbanyab 5 orang atan 195,15%.

Mz=lihet kenyataan terssbut, mska dopat disimpul-—

kan  bahwa kemampuan auru menge2lola administrasi

kurikulum berada pads katsgori Youkup.,



tazlsrpiren Ankars Pl omas Mlanmif oty Fenataranm bh-noo -
LNt @ Dengay Far amor an Baro Marmslnta Adminiztrasi
e _."i__;,_lv =

e tan weariyabas Rgkagsigan antara pengalaman

rasbols perslacan Lependidiban dam comamousn menos-—
bnla adainistrssl burikulue, kerlehib dabgly  dibabas

LERTANG hipoteza yang pertama, vaitu  "4ds Rubuncan

‘an Y pasiiif znkara pengalaman mercilati perataran
reLsndidaben Jdergsn berenpusn menasiois administresil

Parstulum® . sstelah ity dibzhas poia hipotesa y4-al=!
PEAus,  yalte "Osmabkin timaagi taragl st nDenoslaman
MErg Lt pEnstaran kezpendidiban m3k:  sbkan  zemabin
Eeiads kemanpusr  guru  dalam  meroslols administrasa
busthalum.

Untul mengetahui bebenaran kedua Fipoteza terze-

but dilakukan nalisa dsts denosr 1 statistik.

e

feltalah dats diolabk dar dianalisa tzrnvata  bhipotesa

ang pertama diterime, veitu asda hubunaan vYana  posi-
L1 antars timngkat pengalaman mEnaibutl penataran

aurye manc2lols sdminizs-

]

i
=

bependiditan dengen | emampus

Lo
-l

i
i
t

]
e
i
=
bt
p

Kesimpuian  Lerssbut  telah diboktikan dengan

mEfgenalize Uji hipotesis, dimans hezszilnva terltihat

J - - ”~
pada tabsi 2

,...
w
e |
= |
o
in
3
.
H.
il
i
5

antara 2.480 - 2,70 vang

=

meEnvnjukban korslasi vang sedano‘culbup. Kemudian
untul mengatahui  taraf signifikansinva digunalb an
rumus t Fit dsn setelah dikonsultaszi b= tabsl, maka

diperoleh t hitung lebih besar dari + tahel.



“edanalan hinotesa bodua fuga Sapar ditoeima
Ak mamabin Linaalr kinabt st peEnoalaman mennibor
nensataran bependidikan mal 3 aban =emal +n hatd  Laemam—

[wIREC T G dzlsm msnaos]als administragi Litrmiboam,

diial uban dengan mencari persamaan regrsst iinier danp

diperalsn sebesar Y = 1,19 + 0,47 »  lesudise diwii
Felinitarannya maka dipgraleh + haszil peErhitunaan

12,1637 l=zbin besar dari f 4zos)| untul db 21

= #,398 dan dari hasil perhitungan dipercleh 00,4783
lebin kecii dari f tab=s)l untur db 70 = =, oS53, Berarti

hipona

il

is wvedua dapat diterima dengan bonstribusi

terfzazo ¥ sebssar 2BY.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

I3

Fenzzlaman penataran btependidikan nuria-—aarg 4i SMP TV

Felamnabarave cukus baib. karena 72.77% auru memounyai
parngtalanan  panataran Sedanakan  aurua  vang  kuyrang

pPrnaal smannva sshesar 27,27%.

Vanampuan menzalnla administrasi  borikulum vANQ
dimilili alsh guru-aurus di SMFE IV Falanavarava terac-
long  aubun baik atan 84.85%.  Guruy vana kemampuan
nerg=lala administrasi  burabolum dencan kateaori
"haik"  wvaitu 12.12% dan 72.73% berada pada kategori
"cubup".,  Besdaznokan auru vana  “kurana’ KEmampuannva
dalzr mengelela administrazi kurikulum hanva saehesar
o 0 -y

Fengalaman perataran kependidikan mempuinyal  bubungan
yarnn  sadang stau cukup terhadap kemampusn menaelola
administrazi burikulum, dengan angka indsks korelasi
rosebessr 0,57 vaitu berkisar antars 0,40 — 0,70 vana
manun fubbar  keorelasi sedann/cukup.  kbemudian untuk
mencetzhul  taraf signifikansinva diaunasban  rumus  t
hit dan setelah dikensultasiban ke + tahel. diperoleh
t hituna lebih hesar dari t tabel. Denoan demikian
hipot2sa vyvang berbunvi "Ada hubungan vang positif

antara tingkat pengalaman menaoikuti psnataran denaan

&9



bemampuan menaslola  administrasi borEcboloam® dapat

diterims.

T
il

Famudian untuk menauji hipotesiz haedua vang
berbunvi ¢ "Semakin tingai tinmakat perncslaman menailk-
“ti  penataran maka aban semabin hail bamzampuan  guru
dsalam mencelola administrasi burikvulum” . digunakan

rumus  regresi linier V = 3 +  hy AN manun jukkan

ban menve-

Tin

babws =zetiap kenaikan satu satusan matk &

bablan  kenaikan v. Hal ini herarti =zemakin tingoi

tinakat pengaleman mergiluti penataran  ‘lependidibsasn
maka aban semakin baik kemampuan qura dalam mencelola
administrasi kurikulum, karena hasil nerhitungan

regrasi linier lebis hasar dari "o tahat |

B. Saran-saran

Dangar  memperhatiban bebarapa Ltasimpulan di  atas,

maka perlu kiranva dizarankar hal—-hal =s=sbsozi berikut

1.

Kepada pihak guru-gury vang ktalah menziluti penataran
agar menerapken hssil perataran vams “=1:zp diikutia
untub maningkatkan kemampuan profesional auru teryta-
ma dalem hal menaoeslola administrasi kuribolom,

Kepada pihak VFkepala sekolah aAgar mengibutsartakan

Wl

quru-guru  yang belum pernah menaibut: penataran

dengan %tujuan agar kualitas quru makin m2ningkat.

i

Kepada peneliti berikutnve. sUpav s melakubkan
penalitian secara lebih mendalam mengerar  hubunaan

variabel tersesbut.
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